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ABSTRACT

This study aims to analyze differences in the influence of workload and work environment on
job satisfaction mediated by work stress on motorcycle industry employees in North Jakarta.
Respondents from this study used a sample size of 155 respondents. Sampling in this study
uses non probability sampling method with a purposive sampling approach. Meanwhile, in
testing the hypothesis using an analytical tool in the form of a Structural Equation Model
(SEM). The results of hypothesis testing in this study indicate that workload has a positive
effect on work stress, workload has a negative effect on job satisfaction, work environment
has a negative effect on work stress, work environment has a positive effect on job
satisfaction, work stress has a negative effect on job satisfaction mediated by work stress, and
work environment has a positive effect on job satisfaction mediated by work stress. The
implication of this research is that companies are expected to always pay attention to the
workload given by the company to employees, maintain a work environment that supports
work activities, pay attention to stress levels in employees, and continue to improve existing
job satisfaction.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan pengaruh workload dan work
environment terhadap job satisfaction yang dimediasi oleh work stress pada karyawan Industri
Sepeda Motor di Jakarta Utara. Responden dari penelitian ini menggunakan jumlah sampel
sebanyak 155 responden. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode non
probability sampling dengan pendekatan purposive sampling. Sedangkan dalam pengujian
hipotesis dengan menggunakan alat analisis berupa Structural Equation Model (SEM). Hasil
pengujian hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa workload berpengaruh positif
terhadap work stress, workload berpengaruh negatif terhadap job satisfaction, work
environment berpengaruh negatif terhadap work stress, work environment berpengaruh positif
terhadap job satisfaction, work stress berpengaruh negatif terhadap job satisfaction, workload
berpengaruh negatif terhadap job satisfaction yang dimediasi oleh work stress, dan work
environment berpengaruh positif terhadap job satisfaction yang dimediasi oleh work stress.
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Implikasi penelitian ini adalah diharapkan perusahaan selalu memperhatikan workload yang
diberikan perusahaan kepada karyawan, mempertahankan work environment yang menunjang
kegiatan kerja, memperhatikan tingkat stres pada karyawan dan terus meningkatkan job
satisfaction yang ada.

Kata Kunci: beban kerja, lingkungan kerja, stress pekerjaan dan kepuasan pekerjaan

1. PENDAHULUAN

Di tengah era globalisasi saat ini, peran Sumber Daya Manusia (SDM) menjadi sangat
berpengaruh pada kesuksesan suatu perusahaan. Kinerja dan prestasi perusahaan sangat
bergantung pada kualitas dan kemampuan SDM yang dimilikinya. Menurut Kadek dan Ayu,
(2023) perusahaan yang memiliki kemampuan dalam memaksimalkan potensi sumber daya
manusia yang ada akan mengembangkan karyawan dengan job satisfaction yang pada akan
berkontribusi pada pencapaian tujuan perusahaan yang telah ditetapkan. Penelitian Jessica
et.al., (2023) berpendapat bahwa peran setiap karyawan sangat penting dalam mencapai
kesuksesan perusahaan. Untuk memastikan karyawan memberikan kinerja terbaiknya,
penting bagi perusahaan untuk memperhatikan tingkat job satisfaction karyawan. Perusahaan
yang berfokus pada penyediaan barang atau jasa sangat peduli terhadap kualitas sumber daya
manusia. Sari et.al., (2023) menyatakan bahwa sumber daya manusia dianggap sebagai aset
berharga yang perlu dioptimalkan, karena faktor ini memainkan peran kunci dalam
meningkatkan produktivitas dan perkembangan perusahaan. Perusahaan penyedia barang atau
jasa memiliki strategi kerja efisien, kerja efektif, dan kerja cepat.

Tujuan perusahaan tidak akan tercapai apabila perusahaan tidak memperhatikan aspek-
aspek yang dimiliki sumber daya manusia. Salah satu hal terpenting untuk mendukung
rencana strategis perusahaan tersebut adalah job satisfaction karyawan. Eka Ayu Riyadi
(2023) menyatakan bahwa job satisfaction yang dirasakan karyawan akan membuat
karyawan berkembang dan loyal atas pekerjaannya. Job satisfaction dapat dinikmati di
tempat Kkerja, di luar lingkungan perusahaan, atau keduanya secara bersamaan. Menurut
Fazila et.al., (2022) karyawan akan merasa puas jika kebutuhan terpenuhi dalam menjalankan
pekerjaan. Kepuasan tersebut akan mendorong karyawan untuk memberikan kontribusi yang
signifikan dalam menggapai visi misi perusahaan. Sebaliknya, karyawan yang merasa
ketidakpuasan dapat berdampak negatif bagi perusahaan. Karyawan yang tidak puas
cenderung bekerja kurang efektif, mudah bosan, kurang semangat, dan kurang berdedikasi,
yang dapat menghambat pencapaian tujuan perusahaan.

Pada penelitian Rahman dan Shanjabin (2022) faktor yang dapat mempengaruhi
menurunnya job satisfaction pada karyawan salah satunya yaitu work stress. Perkembangan
zaman yang semakin maju menuntut karyawan untuk beradaptasi dengan berbagai kondisi.
Menurut Fitriyanto A (2023), tuntutan yang melebihi kemampuan karyawan, seperti bekerja
melebihi jam kerja yang ditetapkan, dapat menyebabkan timbulnya work stress. Menurut
Irawanto et.al., (2021) work stress yaitu kondisi yang mempengaruhi suasana dan cara
berpikir. Ketidaksesuaian antara tuntutan pekerjaan dengan sumber daya yang ada dapat
menyebabkan tingkat work stress yang tinggi dan membuat karyawan merasa negatif serta
tidak puas dengan pekerjaannya. Penelitian Fathurrahman Johan dan Satrya (2023) juga
menyatakan bahwa adanya work stress di perusahaan akan menimbulkan dampak negatif
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seperti penurunan efisiensi, penurunan kemampuan Kkerja, penurunan harga diri, suasana hati
tertekan, motivasi kerja yang rendah, berkurangnya inisiatif dan minat untuk melakukan
pekerjaan, kurangnya kepedulian terhadap perusahaan dan rekan kerja serta hilangnya
tanggung jawab yang dapat mengurangi job satisfaction pada karyawan. Penelitian ini akan
menganalisis sejauh mana work stress di perusahaan dapat menjadi mediasi untuk pengaruh
terhadap menurunnya job satisfaction.

Menurut Sadig (2022) workload juga mempunyai peranan dalam mempengaruhi job
satisfaction pada karyawan. Untuk meningkatkan job satisfaction karyawannya, perusahaan
mengambil beberapa langkah seperti memperhatikan workload karyawan. Dengan pemberian
workload yang efektif perusahaan dapat melihat bagaimana karyawan dapat memaksimalkan
workload dan bagaimana workload tersebut dapat terpengaruh. Pada penelitian Safitri dan
Astutik (2019) juga berpendapat bahwa semakin tinggi workload akan mengakibatkan
semakin tinggi work stress, dengan tingginya work stress karyawan maka dapat membuat
semakin menurunnya job satisfaction. Juru dan Wellem (2022) mengungkapkan bahwa
workload yang dapat menimbulkan work stress antara lain sistem penyampaian tugas yang
melebihi batas, tekanan dan sikap pimpinan yang tidak adil serta tidak wajar terkait dengan
target kerja. Jika karyawan merasakan stres saat bekerja maka akan menurunkan job
satisfaction pada karyawan. work stress dapat memediasi pengaruh antara workload terhadap
job satisfaction, hal ini diperkuat dengan penelitian Wijaya (2018) yang berpendapat bahwa
work stress dapat dirasakan dari workload yang berlebihan dapat membuat semakin
menurunnya job satisfaction.

Menurut Muliawati dan Frianto (2020) faktor selanjutnya yang berdampak pada job
satisfaction karyawan yaitu work environment. Jessica et.al., (2023) berpendapat bahwa work
environment meliputi suasana kerja dan kondisi kehidupan sosial kerja yang terdiri dari work
environment fisik dan work environment non fisik. work environment fisik meliputi suhu, tata
letak kantor, sirkulasi udara, pencahayaan, dan tingkat kebisingan. Work environment non
fisik melibatkan hubungan yang kondusif dan suportif antara karyawan dan atasan. Menurut
Mukti et.al., (2022) work environment merupakan suasana di mana karyawan melakukan
aktivitas sehari-hari. Manajemen perusahaan sangat memperhatikan pentingnya work
environment yang mempengaruhi karyawan dalam menjalankan aktivitasnya. Penelitian
Christina (2015) menyatakan bahwa work environment yang baik memiliki pengaruh
signifikan terhadap karyawan dalam mencapai job satisfaction. Kondisi work environment
yang baik akan membantu karyawan merasa puas dan nyaman dalam menjalankan tugasnya
di tempat kerja. Memiliki rasa kesejahteraan di tempat kerja mengarah pada semangat yang
lebih baik untuk mencapai tujuan perusahaan. Di sisi lain, menurut Fauzi dan Ubaidillah
(2023) work environment yang kurang memadai akan menurunkan kinerja karyawan
sehingga menyebabkan adanya work stress yang dapat menurunkan job satisfaction pada
karyawan. Kenyamanan work environment dapat memicu karyawan untuk bekerja lebih
optimal sehingga kinerjanya dapat dicapai secara maksimal.

Menurut Maniza et.al., (2023) industri sepeda motor mengalami pertumbuhan yang
signifikan karena fokus pada analisis pasar dan responsif terhadap perilaku konsumen.
Perusahaan dalam industri ini telah berupaya untuk memperbaiki struktur dan memenuhi
kebutuhan pasar dengan menghasilkan produk sepeda motor yang berkualitas tinggi. Dengan
melakukan strategi ini, perusahaan berhasil meningkatkan penjualan produk sepeda motor
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dan mencapai tingkat keuntungan yang optimal. Menurut Yuliasari (2012) produksi yang
tinggi menyebabkan peningkatan permintaan produk sepeda motor karena beberapa faktor,
antara lain bertambahnya jumlah lembaga keuangan yang membiayai pembelian sepeda
motor. Sebagai alat transportasi yang relatif murah dan terjangkau, sepeda motor menjadi
pilihan yang populer bagi berbagai kalangan masyarakat.

Menurut data yang dirilis oleh Asosiasi Industri Sepedamotor Indonesia (AISI),
penjualan sepeda motor di Indonesia pada tahun 2022 mencapai angka 5,2 juta unit. Hal ini
menunjukkan bahwa industri sepeda motor dalam negeri berhasil mencatatkan jumlah
penjualan yang signifikan sepanjang tahun tersebut. Menurut artikel yang diterbitkan oleh
Asosisasi Industri Sepeda Motor Indonesia pada 20 Februari 2023, penjualan sepeda motor di
Indonesia pada tahun 2022 mencapai angka 5.221.470 unit, naik 3,2% dibandingkan
penjualan tahun 2021 sebanyak 5.057.516 unit. Motor matic tetap menjadi jenis sepeda motor
yang paling diminati di Indonesia, dengan dominasi dari merek-merek Jepang seperti Honda
dan Yamaha. Kedua produsen ini secara kompetitif bersaing untuk mendapatkan posisi
teratas dalam pasar sepeda motor di Indonesia.

Tabel 1
Merek Motor Matic Favorit Masyarakat Indonesia
dengan Skor Top Brand Index 2022

No Merek Persentase (%)
1. Honda Beat 35,60
2. Honda Vario 20,60
3. Yamaha Mio 13,20
4. Honda Scoopy 9,70
5. Honda PCX 7,70

Sumber: Top Brand Award, (2022)

Persaingan sepeda motor terlaris di Indonesia akan terus berubah seiring dengan
munculnya sepeda motor baru yang dilengkapi dengan spesifikasi dan teknologi yang lebih
modern. Namun, saat ini Yamaha dan Honda masih mendominasi penjualan sepeda motor
matic terlaris di Indonesia. Data penjualan sepeda motor di tahun 2022 dipastikan memenubhi
target AISI. Pada tahun 2022 penjualan sepeda motor matic tetap mendominasi dengan
persentase sebesar 87,94% dari total penjualan sepeda motor diikuti oleh sepeda motor bebek
sebesar 6,21% dan sepeda motor sport terkecil dengan persentase 5,85% (aisi.or.id).

Pekerjaan di pabrik memiliki tuntutan produksi yang ketat dan jadwal kerja yang
intens. Karyawan di pabrik sering dihadapkan pada tekanan untuk memenuhi target produksi
kebutuhan pasar, serta tuntutan industri yang kompetitif membuat karyawan office harus
bekerja ekstra keras untuk menciptakan strategi dan inovasi yang dapat menjaga posisi
perusahaan di pasar. Hal tersebut menyebabkan adanya peningkatan workload yang lebih
berat dan tekanan dari pimpinan yang mempengaruhi peningkatan work stress. Tingkat stres
yang dirasakan karyawan dikarenakan ketidakmampuan karyawan dalam menghasilkan
kinerja yang optimal yang dipengaruhi oleh kelelahan fisik, waktu kerja yang tidak
memenuhi standar, serta tekanan untuk mencapai target produktivitas yang tinggi dalam
jangka waktu yang panjang.
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2. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan, rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah “Apakah terdapat perbedaan pengaruh workload dan work environment terhadap
job satisfaction yang dimediasi oleh work stress pada karyawan industri sepeda motor di
Jakarta Utara?”

Manfaat dan Tujuan Penelitian
Di tengah era globalisasi saat ini, peran Sumber Daya Manusia (SDM) menjadi sangat

berpengaruh pada kesuksesan suatu perusahaan. Kinerja dan prestasi perusahaan sangat
bergantung pada kualitas dan kemampuan SDM yang dimilikinya. Penelitian Jessica et.al.,
(2023) berpendapat untuk memastikan karyawan memberikan Kinerja terbaiknya, penting
bagi perusahaan untuk memperhatikan tingkat job satisfaction karyawan. Menurut Sadiq
(2022) dan Muliawati dan Frianto (2020) faktor yang dapat mempengaruhi job satisfaction
adalah workload dan work environment di mana jika perusahaan memberikan workload yang
terlalu banyak dan work environment yang tidak menunjang pekerjaan akan mempengaruhi
menurunnya job satisfaction pada karyawan. Selain itu menurut penelitian Wijaya (2018)
work stress dapat menjadi mediasi antara workload terhadap job satisfaction. Work stress
dapat dirasakan dari workload yang berlebihan, jam kerja yang terburu-buru, mutu
pengamatan yang buruk dan kondisi kerja yang tidak sehat, hal tersebut menunjukkan bahwa
semakin meningkatkan work stress akan dapat menjadi perantara bagi pengaruh antara
workload terhadap job satisfaction karyawan akan menurun. Penelitian Jessica et.al., (2023)
meneliti pengaruh work environment terhadap job satisfaction dengan work stress sebagai
mediasi, responden yang diambil hanya generasi milenial kelahiran tahun 1980 sampai 1999
yang telah bekerja sedangkan penelitian Anwar (2022) meneliti pengaruh workload terhadap
job satisfaction yang dimediasi work stress di Universitas Sektor Publik Pakistan. Perbedaan
penelitian ini terletak di lokasi penelitian di mana peneliti memilih industri sepeda motor di
daerah Jakarta Utara dengan kriteria karyawan pabrik dan office. Oleh karena itu penelitian
ini intens untuk membahas “Apakah terdapat perbedaan pengaruh workload dan work
environment terhadap job satisfaction yang dimediasi oleh work stress pada karyawan
Industri Sepeda Motor di Jakarta Utara?”

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pandangan dari karyawan office dan
pabrik pada industri sepeda motor di Jakarta Utara mengenai pengaruh workload dan work
environment terhadap job satisfaction yang dimediasi oleh work stress.

3. KAJIAN TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Workload

Menurut Prasetyaningtyas et.al., (2022) workload adalah serangkaian tugas dan
aktivitas yang harus dilakukan karyawan dalam periode waktu yang telah tertentukan.
Penelitian Melati et.al., (2015) menyebutkan workload dapat diartikan sebagai serangkaian
aktivitas yang memerlukan kemampuan dan harus segera diselesaikan pada batas waktu
tertentu, baik secara fisik maupun mental. Mahawati et.al., (2021) berpendapat bahwa
workload merupakan tanggung jawab pekerjaan yang secara otomatis ada dan dimiliki oleh
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individu. Setiap karyawan akan mengalami workload yang berbeda-beda dan tergantung dari
jenis pekerjaan serta jabatan karyawan tersebut. Menurut Ridhayanti et.al., (2022) terdapat
tiga dimensi yang digunakan untuk menentukan besarnya workload yang harus ditanggung
oleh karyawan yaitu kondisi kerja, penggunaan waktu kerja dan tujuan yang ingin dicapai.
Faktor-faktor yang mempengaruhi workload menurut Budiawan et.al., (2015) yaitu faktor
eksternal seperti tugas, organisasi kerja dan work environment dan faktor internal yang
mencakup faktor somatik, seperti gender, umur, ukuran tubuh, status kesehatan, serta faktor
psikologis, seperti keinginan, tanggapan, kepercayaan dan rasa puas.

Work Environment

Pendapat Ahmad dan Hariasih (2023) menyatakan work environment yaitu mencakup
semua faktor yang mempengaruhi pelaksanaan tugas karyawan di tempat kerja seperti kondisi
fisik, budaya perusahaan, hubungan antar karyawan, kesejahteraan karyawan, kesempatan
pengembangan, dan keselamatan kerja. Saputra dan Rizky (2022) berpendapat work
environment adalah konteks yang mengelilingi karyawan dan memiliki pengaruh terhadap
tingkat keamanan, kenyamanan, dan kepuasan karyawan dalam melaksanakan tugas dan
menyelesaikan pekerjaan yang ditugaskan. Sedangkan menurut Octarina et.al., (2022) work
environment adalah tempat di mana karyawan menjalankan aktivitas, yang dapat memiliki
dampak baik atau buruk terhadap kemampuan karyawan untuk mencapai hasil yang
diinginkan. Kualitas work environment sangat penting dalam menjaga karyawan tetap fokus
dalam tugas-tugas dan bekerja dengan produktif. Faktor yang mempengaruhi work
environment menurut Panjaitan (2017) yaitu hubungan interpersonal, tingkat kebisingan, tata
tertib perusahaan, penerangan, sirkulasi udara, dan keamanan. Dampak positif work
environment menurut Dolonseda dan Watung (2020) adalah menciptakan gairah Kerja,
sehingga produktivitas kerja meningkat. Sementara itu, dampak yang diperoleh karena bekerja
dengan orang orang yang termotivasi adalah pekerjaan dapat diselesaikan dengan tepat.
Artinya pekerjaan diselesaikan sesuai standar yang benar dan dalam skala waktu yang
ditentukan. Kinerjanya akan dipantau oleh individu yang bersangkutan dan tidak akan
membutuhkan terlalu banyak pengawasan serta semangat juangnya akan tinggi.

Work Stress

Penelitian Tualai dan Aima (2022) berpendapat bahwa work stress adalah perasaan
tertekan yang dialami karyawan secara langsung di tempat kerja, work stress ditandai dengan
gejala ketidakstabilan emosi, perasaan kesepian, sulit tidur, yang dapat berupa relaksasi,
kecemasan , ketegangan, dan kegugupan. Rezeki et.al., (2023) mengungkapkan bahwa work
stress merupakan keadaan stres yang mempengaruhi emosi, pikiran, dan tubuh seseorang,
sehingga berdampak pada kemampuan karyawan untuk menghadapi tantangan dalam
lingkungan dan pekerjaan karyawan. Ini berarti bahwa karyawan yang terpengaruh oleh work
stress akan mengalami gejala negatif yang beragam, yang pada akhirnya akan memengaruhi
kinerja kerja karyawan. Sedangkan menurut Nanda et.al., (2022) work stress dapat diartikan
sebagai reaksi individu seseorang ketika mengalami workload yang berat dan tidak sebanding
dengan keterampilan dan kemampuannya. Situasi ini dapat menyebabkan hasil akhir yang
tidak pasti atau kegagalan untuk memenuhi harapan pemberi kerja. Faktor yang menyebabkan
work stress pada karyawan menurut Bhastary (2020) yaitu workload yang berlebihan,
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ketidakadilan dan tekanan dari pimpinan, keterbatasan waktu dan peralatan, konflik antara
individu dan pimpinan, dan kompensasi yang tidak memadai. Menurut Robbins dan Judge
(2013), work stress di tempat kerja dapat menyebabkan konflik dan ketegangan antara
karyawan dan manajemen perusahaan. Tingkat sensitivitas emosional yang tinggi dapat
memicu konflik dan menghambat kerja sama antar individu. Pada situasi yang serupa, tingkat
stres antara karyawan dapat bervariasi. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi stres yang dialami
oleh karyawan dapat berbeda-beda, tergantung pada persepsi, pengalaman kerja, dukungan
sosial, dan tingkat ketahanan diri yang dimiliki oleh masing-masing individu.

Job Satisfaction
Dalam teori Luthans (2011) menyatakan bahwa job satisfaction adalah suatu perasaan
atau emosi yang muncul sebagai respon terhadap situasi kerja. Hal ini menyiratkan bahwa job
satisfaction tidak dapat diamati secara langsung, tetapi dapat dirasakan oleh individu dan
tercermin dalam sikap dan perilaku yang ditunjukkan oleh karyawan. Menurut Chetna Pandey
dan Rajni Khare (2012), job satisfaction adalah evaluasi umum yang dilakukan oleh karyawan
terhadap pekerjaan, di mana karyawan merasakan kepuasan saat keinginan dan harapan
terpenuhi. Sedangkan menurut Irawanto et.al., (2021) job satisfaction bisa dijelaskan sebagai
keadaan emosional seseorang ketika karyawan merasa senang dan puas karena adanya
pengalaman baik yang berasal dari hasil kerja. Job satisfaction dirasakan ketika karyawan
merasa bahwa pekerjaan yang dilakukan mendukung dan memfasilitasi pencapaian nilai-nilai
pekerjaan yang dianggap penting. Dimensi job satisfaction menurut Schermerhorn et.al.,
(2002) yaitu the work itself (pekerjaan itu sendiri), quality supervision (kualitas pimpinan),
relationships with coworkers (hubungan antar rekan kerja), promotion opportunities
(kesempatan promosi), dan pay (gaji).
Menurut Onyebuchi et.al., (2019) terdapat 2 dampak dari Job Satisfaction yaitu:
1. Employee Performance
Karyawan yang puas lebih bersemangat dan bersedia untuk menerapkan pengetahuan dan
inovasi baru untuk kinerja pekerjaan yang akan membantu organisasi mengembangkan
keunggulan kompetitif.
2. Turnover Intention
Karyawan yang merasa puas cenderung memiliki motivasi untuk memberikan kontribusi
terbaik bagi perusahaan tempat bekerja. Sebaliknya, karyawan yang tidak puas cenderung
mencari pekerjaan lain dan akan meninggalkan organisasi saat ada kesempatan.

Pengembangan Hipotesis

Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Prasetyaningtyas et.al.,
(2022) mengemukakan stres terkait pekerjaan merupakan salah satu masalah utama karena
mengganggu kesehatan fisik dan mental, semakin besar workload maka semakin besar
tekanan kerja. Menurut Juru dan Wellem (2022) workload yang dapat menimbulkan work
stress antara lain workload yang berlebihan dan tidak adil dalam penyampaian tugas, serta
tekanan dari manajer terhadap target kerja yang tidak wajar. Kondisi tersebut dapat
menyebabkan karyawan stress. Pernyataan tersebut diperkuat oleh penelitian yang dilakukan
oleh Tualai dan Aima (2022) menunjukkan bahwa workload berpengaruh positif dan
signifikan terhadap work stress, semakin tinggi workload yang dialami karyawan maka
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semakin tinggi pula tingkat stres yang dirasakan. Berdasarkan hal tersebut maka
dihipotesiskan:
Hai: Workload berpengaruh positif terhadap work stress.

Seorang karyawan tentunya harus mampu memperhatikan workload agar tercapai
keserasian kerja yang sesuai dengan produktivitas yang tinggi, di samping beban tambahan
yang berasal dari lingkungan perusahaan dan kapasitas kerja. Jika workload yang diberikan
terlalu berat akan berdampak pada job satisfaction. Karyawan akan mengalami kelelahan fisik
dan mengalami stress bila workload yang diberikan melebihi kemampuan karyawannya.
Akibatnya akan menurunkan job satisfaction karyawan. Sehingga dalam penelitian Ahmad &
Hariasih (2023), dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh yang berlawanan antara
workload dan job satisfaction, yaitu semakin tinggi workload yang diberikan oleh perusahaan,
maka akan menurunkan job satisfaction para karyawan, begitupun sebaliknya jika workload
yang diberikan oleh perusahaan sedikit maka akan meningkatkan job satisfaction karyawan.
Hasil penelitian Johan dan Satrya (2023) menemukan pengaruh negatif antara workload yang
tinggi dengan job satisfaction. Jumlah workload yang tinggi berpengaruh negatif terhadap job
satisfaction. Keseimbangan workload karyawan sangat penting karena konsekuensi kelebihan
workload terhadap kesehatan dan psikologi karyawan. Mengingat fakta bahwa persepsi
karyawan tentang keseimbangan workload mempengaruhi job satisfaction. Berdasarkan hal
tersebut maka dihipotesiskan:

H2: Workload berpengaruh negatif terhadap job satisfaction.

Penelitian sebelumnya yang diteliti oleh Jessica et.al., (2023) menyatakan work
environment mengacu pada perasaan dan tanggapan karyawan terhadap pekerjaan. work
environment yang baik dan kondusif akan membuat karyawan bekerja dengan baik sehingga
dapat mengurangi tingkat stres karyawan akibat pekerjaannya. Namun ketika work
environment tidak kondusif akan meningkatkan tingkat stres karyawan akibat pekerjaan yang
sulit diselesaikan. Penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian Rezeki et.al., (2023) yang
menunjukkan jika perusahaan menerapkan work environment dengan baik, maka akan tercipta
kondisi kerja yang menyenangkan serta dapat mengurangi tingkat work stress karyawan. Hal
ini berkaitan dengan hubungan kerja antara karyawan, baik koneksi dengan klien maupun
sesama karyawan, serta dengan atasan. Hubungan yang baik dalam work environment dapat
menciptakan perasaan senang terhadap pekerjaan, yang pada gilirannya mengurangi tingkat
work stress yang dirasakan pada karyawan. Berdasarkan hal tersebut maka dihipotesiskan:

Hs: Work environment berpengaruh negatif terhadap work stress.

Penelitian yang dilakukan oleh Jessica et.al., (2023) dengan responden karyawan
generasi milenial mengatakan bahwa work environment merupakan salah satu faktor penting
yang mempengaruhi job satisfaction. Dalam tatanan kerja yang dinamis, setiap orang ingin
bekerja dalam work environment yang sesuai tanpa ancaman lingkungan, karyawan yang
terjamin, dan struktur gaji yang dibayar dengan baik yang pada akhirnya akan meningkatkan
job satisfaction. Ketika karyawan berada di work environment yang baik, maka akan merasa
puas karena adanya rasa aman dan nyaman, begitu juga sebaliknya menurut Cornelia et.al.,
(2022) work environment yang berisiko atau tidak nyaman serta kurang mendukung dalam
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pelaksanaan tugas yang diberikan akan menyebabkan menurunnya semangat kerja, rawan
kesalahan dalam tugas, dan dapat menurunkan job satisfaction karyawan. Berdasarkan hal
tersebut maka dihipotesiskan:

Ha: Work environment berpengaruh positif terhadap job satisfaction.

Menurut Gofur (2018) dari perspektif gejala psikologis, stres dapat menjadi sumber
ketidakpuasan. Stres terkait pekerjaan akan menyebabkan tidak puas terhadap pekerjaan.
Gejala stres juga dapat muncul dalam bentuk ketegangan, kecemasan, mudah tersinggung,
bosan, dan kecenderungan untuk menunda-nunda tugas. Dibuktikan ketika seseorang
ditempatkan pada suatu pekerjaan dengan banyak tuntutan dan konflik atau pada suatu tempat
di mana tugas, wewenang dan tanggung jawab dari orang yang melakukan pekerjaan tersebut
tidak jelas, maka stres dan ketidakpuasan kerja akan meningkat. Semakin sedikit orang
mengontrol kecepatan pekerjaan, semakin besar stres dan ketidakpuasan yang dirasakan.
Penelitian Anees et.al., (2021) menyatakan semakin baik suatu organisasi mampu
membersihkan tempat kerja dari stres dan mengembangkan sikap positif terhadap
pekerjaannya serta menciptakan kondisi yang tepat untuk job satisfaction, semakin baik
perusahaan dapat mencapai tujuannya untuk produktivitas dan efisiensi yang tinggi. Maka
dari itu, ada korelasi negatif antara keterikatan kecemasan dan job satisfaction. Artinya,
semakin tinggi tingkat stres, job satisfaction semakin berkurang. Work stress dapat
memprediksi job satisfaction. Berdasarkan hal tersebut maka dihipotesiskan:

Hs: Work stress berpengaruh negatif terhadap job satisfaction.

Stres berlebihan di tempat kerja dapat mengurangi tingkat job satisfaction seorang
karyawan. Faktor yang paling dirasakan karyawan tentang produktivitas, dengan mengurangi
job satisfaction maka karyawan akan menurunkan produktivitasnya dalam bekerja. Salah satu
strategi yang dapat diterapkan adalah rotasi pekerjaan, di mana karyawan dapat berganti
pekerjaan dalam jangka waktu tertentu. Untuk lebih banyak perspektif baru, suasana kerja
baru, teman baru, dan hubungan baru di perusahaan. Penelitian ini mendukung teori yang
dikemukakan olen Wijaya (2018) berpendapat bahwa work stress dapat dirasakan dari
workload yang berlebihan, jam kerja yang terburu-buru, mutu pengamatan yang buruk,
kondisi kerja yang tidak sehat, otoritas kerja yang tidak memadai terkait dengan tanggung
jawab, konflik kerja, perbedaan nilai antara karyawan dengan manajer yang membuat frustasi
dalam bekerja. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin meningkatnya work stress akan
dapat menjadi perantara bagi pengaruh antara workload terhadap job satisfaction karyawan
akan menurun. Pada penelitian Safitri & Astutik (2019) juga berpendapat bahwa semakin
tinggi workload akan mengakibatkan semakin tinggi work stress, dengan tingginya work
stress karyawan maka dapat membuat semakin menurunnya job satisfaction. Berdasarkan hal
tersebut maka dihipotesiskan:

He: Workload berpengaruh negatif terhadap job satisfaction yang dimediasi oleh work stress.

Menurut penelitian Jessica et.al., (2023) setiap perusahaan dan pada setiap level
manajemen dan karyawan memiliki tingkat stres rata-rata yang biasanya mempengaruhi job
satisfaction. Hal tersebut dapat menciptakan kebiasaan yang baik dan positif di work
environment. Seorang karyawan yang mendapatkan work environment yang kondusif dan
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aman akan merasa puas dalam bekerja karena pekerjaannya dapat diselesaikan dengan baik
dan tidak mengalami kondisi stres. Stres yang dipicu oleh tempat kerja baik secara langsung
maupun ketika karyawan sudah mengalami stres dalam aspek kehidupan lainnya akan
berdampak nyata. Ketika karyawan tidak dapat menyelesaikan pekerjaannya karena kondisi
work environment yang kurang baik, cenderung meningkatkan kondisi stres. Jadi, itu bisa
membuat karyawan merasa tidak puas dengan pekerjaannya yang dapat menyebabkan
menurunnya job satisfaction. Berdasarkan hal tersebut maka dihipotesiskan:

H7: Work environment berpengaruh positif terhadap job satisfaction yang dimediasi oleh work

stress.

Berdasarkan penjelasan diatas, rerangka konseptual yang diajukan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Workload

Job
Satisfaction

Work
Environment

Gambar 1. Rerangka Konseptual

4. METODA PENELITIAN

Data dan Pengukuran Sampel

Rancangan yang digunakan adalah kuantitatif yang menggunakan Testing Hypothesis
Research untuk menguji sebuah pernyataan atau statement yang ingin diuji kebenarannya. Uji
hipotesis yang dilakukan untuk menguji pengaruh workload dan work environment terhadap
job satisfaction yang dimediasi oleh work stress. Penelitian ini dilakukan dalam bentuk studi
lapangan dan menggunakan data Cross Sectional di mana data dalam penelitian didapatkan
dalam 1 waktu di mana untuk membagikan/menyebarkan kuesioner hanya 1 kali saja. Unit
analisa yang digunakan adalah individu yaitu karyawan Industri Sepeda Motor di Jakarta.
Pada penelitian ini digunakan purposive sampling sebagai metode pengambilan sampel
menggunakan Structural Equation Model (SEM) dengan SmartPLS 3. Terdapat 155
responden yang merupakan karyawan industri sepeda motor di Jakarta Utara dengan 27 item
pernyataan yang diajukan dalam kuesioner. Pengambilan sampel membutuhkan waktu 1-2
bulan. Penelitian ini memilih sampel dengan kriteria karyawan office dan pabrik pada
perusahaan Astra Honda Motor dan Yamaha Motor Indonesia di Jakarta Utara.
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Prosedur Penelitian

Uji instrumen dilakukan dengan menguji validitas dan reliabilitas. Menurut Matondang
(2009) wvaliditas ialah tingkat ketepatan dan kecermatan instrumen pengukur dalam
melaksanakan fungsi pengukurannya. Menurut Andreas Pramuaji dan Loekmono (2018)
reliabilitas didefinisikan sebagai tingkat konsistensi hasil tes yang dapat dipercaya dan dapat
diulang.

1. Uji Validitas

Penelitian Emilisa et.al., (2017) berpendapat bahwa uji validitas adalah proses penting
dalam penelitian guna memastikan bahwa alat ukur yang digunakan secara tepat dapat
mengukur konstruk yang dituju. Indikator validitas yang digunakan dalam uji validitas adalah
nilai factor loading > 0,45, yang menunjukkan bahwa item pernyataan tersebut valid,
sedangkan nilai factor loading < 0,45 menunjukkan bahwa item pernyataan tersebut tidak
valid Hair et.al., (2019).

Tabel 2
Uji Validitas Workload
Indikator |  Factor Loading | Keputusan
Office
WL1 0.787 Valid
WL2 0.777 Valid
WL3 0.750 Valid
WL4 0.723 Valid
Pabrik
WL1 0.835 Valid
WL2 0.747 Valid
WL3 0.859 Valid
WL4 0.810 Valid

Sumber: Data diolah dengan SPSS 22

Tabel 3
Uji Validitas Work Environment
Indikator Factor Loading Keputusan
Office
WE1 0.714 Valid
WE2 0.757 Valid
WE3 0.707 Valid
WEA4 0.863 Valid
WES5 0.839 Valid
WE6 0.819 Valid
Pabrik
WEL1 0.788 Valid
WE2 0.703 Valid
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WE3 0.776 Valid
WE4 0.732 Valid
WE5 0.763 Valid
WE6 0.795 Valid
Sumber: Data diolah dengan SPSS 22
Tabel 4
Uji Validitas Work Stress
Indikator Factor Loading \ Keputusan

Office
WS1 0.735 Valid
WS2 0.771 Valid
WS3 0.760 Valid
WS4 0.789 Valid
WS5 0.712 Valid
WS6 0.717 Valid
WS7 0.727 Valid

Pabrik
WS1 0.748 Valid
WS2 0.748 Valid
WS3 0.742 Valid
WS4 0.856 Valid
WS5 0.841 Valid
WS6 0.744 Valid
WS7 0.710 Valid

Sumber: Data diolah dengan SPSS 22

Tabel 5
Uji Validitas Job Satisfaction
Indikator Factor Loading Keputusan

Office
JS1 0.769 Valid
JS2 0.749 Valid
JS3 0.712 Valid
JS4 0.734 Valid
JS5 0.718 Valid
JS6 0.761 Valid
JS7 0.780 Valid
JS8 0.768 Valid
JS9 0.768 Valid
JS10 0.723 Valid

Pabrik
JS1 0.722 Valid
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Indikator Factor Loading Keputusan
JS2 0.731 Valid
JS3 0.830 Valid
JS4 0.730 Valid
JS5 0.793 Valid
JS6 0.810 Valid
JS7 0.730 Valid
JS8 0.704 Valid
JS9 0.819 Valid

JS10 0.764 Valid

Sumber: Data diolah dengan SPSS 22

2. Uji Reliabilitas

Emilisa et.al., (2017) berpendapat bahwa uji reliabilitas pada alat ukur diperlukan untuk
memastikan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini konsisten dan akurat.
Untuk menguji reliabilitas variabel amatan, diukur dengan menggunakan Cronbach Alpha,
suatu variabel dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0.60 (Widyananda et.al., 2014).

Tabel 6
Uji Reliabilitas
Variabel Jumlah Indikator Cronbach’s Kesimpulan
Alpha
Office
Workload 4 0.758 Reliable
Work Environment 6 0.876 Reliable
Work Stress 7 0.867 Reliable
Job Satisfaction 10 0.913 Reliable
Pabrik
Workload 4 0.830 Reliable
Work Environment 6 0.853 Reliable
Work Stress 7 0.886 Reliable
Job Satisfaction 10 0.921 Reliable
Sumber: Data diolah dengan SPSS 22
5. PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Tabel 7
Berdasarkan Gender
Karyawan
Jender Frekuensi | Persentase (%)
OFFICE
Pria 59 | 60.8

292




MODUS Vol. 35 (2): 280-305 ISSN 0852-1875 / ISSN (Online) 2549-3787

Wanita 38 39.2
Total 97 100
PABRIK
Pria 53 915
Wanita 5 8.5
Total 58 100
Sumber: Data diolah dengan SPSS 22
Tabel 8
Berdasarkan Usia
Usia _ Karyawan
Frekuensi Persentase (%0)
OFFICE
18 — 25 tahun 57 58.8
26 — 30 tahun 22 22.7
31— 35 tahun 8 8.2
36 — 40 tahun 1 1.0
41 - 45 tahun 9 9.3
Total 97 100
PABRIK
18 — 25 tahun 30 51.7
26 — 30 tahun 17 29.3
31— 35 tahun 4 6.9
36 — 40 tahun 3 5.2
41 - 45 tahun 4 6.9
Total 58 100
Sumber: Data diolah dengan SPSS 22
Tabel 9
Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Pendidikan Karyawan
Terakhir Frekuensi Persentase (%)
OFFICE
SMA/SMK 18 18.6
Diploma 8 8.3
S1 55 56.8
S2 10 10.3
S3 6 6.0
Total 97 100
PABRIK
SMA/SMK 40 69.0
Diploma 13 22.0
S1 5 9.0
Total 58 100
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Sumber: Data diolah dengan SPSS 22

Tabel 10
Berdasarkan Masa Kerja

. Karyawan
Masa Kerja Frekuensi Persentase (%0)
OFFICE
<1 tahun 31 32.0
1->5tahun 54 55.7
6 — 10 tahun 11 11.3
11 - 40 tahun 1 1.0
Total 97 100
PABRIK
< 1 tahun 14 24.2
1 -5tahun 30 51.7
6 — 10 tahun 12 20.7
11 - 40 tahun 2 3.4
Total 58 100
Sumber: Data diolah dengan SPSS 22
Hasil Uji Hipotesis
Tabel 11
Hasil Pengujian Hipotesis 1
Konstruk Original Sample Standard T Statistics | P Values
Sample (O) | Mean (M) | Deviation |(IO/STDEVI)
(STDEV)
Office
Workload -> 0.241 0.256 0.094 2.556 0.011
Work Stress
Pabrik
Workload -> 0.336 0.339 0.134 2.514 0.012
Work Stress

Sumber: Data kuesioner diolah menggunakan SmartPLS 3

Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah workload berpengaruh
positif terhadap work stress. Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Prasetyaningtyas et.al., (2022) yang berpendapat bahwa stres terkait pekerjaan
merupakan salah satu masalah utama karena mengganggu kesehatan fisik dan mental,
semakin besar workload maka semakin besar tekanan kerja sehingga dapat meningkatkan
work stress. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang diteliti oleh Tualai &
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Aima (2022) yang menyatakan bahwa workload dapat menyebabkan work stress, semakin
tinggi workload yang diterima maka akan semakin tinggi pula work stress.

Hal ini menunjukkan bahwa workload mampu meningkatkan work stress pada
karyawan Industri Sepeda Motor di Jakarta Utara yang disebabkan karena karyawan office
dituntut bekerja sangat keras untuk menciptakan strategi dan inovasi yang dapat menjaga
posisi perusahaan di pasar sehingga hal tersebut menyebabkan karyawan tidak memiliki
banyak waktu untuk beristirahat dan membuat karyawan merasakan stres saat bekerja. Tetapi
di sisi lain karyawan pabrik memiliki pengaruh lebih besar karena karyawan pabrik sangat
sibuk untuk memenuhi permintaan pasar yang tinggi dengan workload yang cukup banyak
dan membutuhkan konsentrasi serta waktu yang terbatas sehingga karyawan merasakan
adanya work stress di tempat kerja. Semakin banyak tugas yang diberikan maka akan
meningkatkan work stress yang dirasakan pada karyawan.

Tabel 12
Hasil Pengujian Hipotesis 2
Konstruk Original Sample Standard T Statistics | P Values
Sample (O) | Mean (M) | Deviation |(IO/STDEVI)
(STDEV)
Office
Workload -> -0.194 -0.191 0.072 2.691 0.007
Job Satisfaction
Pabrik
Workload -> -0.387 -0.393 0.077 5.031 0.000
Job Satisfaction

Sumber: Data kuesioner diolah menggunakan SmartPLS 3

Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah workload berpengaruh
negatif terhadap job satisfaction. Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Johan dan Satrya (2023) yang berpendapat bahwa keseimbangan workload
karyawan sangat penting karena konsekuensi kelebihan workload terhadap kesehatan dan
psikologi karyawan. Mengingat fakta bahwa persepsi karyawan tentang keseimbangan
workload mempengaruhi job satisfaction. Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh penelitian
Ahmad dan Hariasih (2023) bahwa adanya pengaruh yang berlawanan antara workload dan
job satisfaction, yaitu semakin tinggi workload yang diberikan oleh perusahaan, maka akan
menurunkan job satisfaction para karyawan, begitupun sebaliknya jika workload yang
diberikan oleh perusahaan sedikit maka akan meningkatkan job satisfaction karyawan.

Hasil ini dibuktikan pada karyawan office industri sepeda motor di Jakarta Utara bahwa
perusahaan yang mengharuskan karyawannya bekerja sangat keras dengan workload yang
cukup berat serta waktu yang terbatas sehingga hal ini akan menurunkan kepuasan yang
dirasakan oleh karyawan yang menyebabkan hasil kinerja yang dihasilkan tidak semaksimal
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ketika job satisfaction yang dirasakannya besar. Sedangkan karyawan pabrik diberikan tugas
yang cukup banyak dengan adanya permintaan pasar yang tinggi sehingga setiap karyawan
merasa bahwa pekerjaan mereka sangat sibuk, hal ini dapat menjadi penyebab menurunnya
rasa puas setiap karyawan pada pekerjaannya masing-masing yang berdampak pada hasil
kinerja yang kurang maksimal.

Tabel 13
Hasil Pengujian Hipotesis 3
Konstruk Original | Sample Standard | T Statistics | P Values
Sample Mean Deviation |(IO/STDEVI)
(O) (M) (STDEV)
Office
Work Environment -> -0.205 -0.218 0.086 2.382 0.018
Work Stress
Pabrik
Work Environment -> -0.336 -0.353 0.122 2.743 0.006
Work Stress

Sumber: Data kuesioner diolah menggunakan SmartPLS 3

Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini adalah work environment
berpengaruh negatif terhadap work stress. Penelitian ini mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Rezeki et.al., (2023) yang menunjukkan bahwa dengan semakin baik work
environment yang diterapkan oleh perusahaan, maka akan menciptakan suatu pekerjaan yang
menyenangkan untuk dikerjakan, sehingga work stress karyawan akan semakin rendah.
Pernyataan tersebut juga diperkuat dengan penelitian Jessica et.al., (2023) menyatakan work
environment mengacu pada perasaan dan tanggapan karyawan terhadap pekerjaan. Work
environment yang baik dan kondusif akan membuat karyawan bekerja dengan baik sehingga
dapat mengurangi tingkat stres karyawan akibat pekerjaannya.

Karyawan office industri sepeda motor di Jakarta Utara memiliki kesempatan yang
sama untuk mengembangkan karier serta hubungan antar rekan kerja terjalin harmonis
sehingga dapat mengurangi rasa stres yang dirasakan akibat pekerjaan. Lain halnya dengan
karyawan pabrik yang merasakan adanya lingkungan yang nyaman dengan tata letak peralatan
yang tertata rapih serta keamanan dan keselamatan yang dirasakan dapat menjadi penunjang
fasilitas pekerjaan sehingga hal tersebut dapat mengurangi tingkat stres yang dirasakan
karyawan.

Tabel 14
Hasil Pengujian Hipotesis 4

Konstruk Original Sample Standard | T Statistics | P Values
Sample Mean Deviation |(IO/STDEVI)
(O) (M) (STDEV)
Office
Work Environment -> | 0433 | 0427 0.092 | 4714  0.000
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Job Satisfaction

Pabrik

Work Environment -> 0.227 0.227 0.075 3.013 0.003
Job Satisfaction

Sumber: Data kuesioner diolah menggunakan SmartPLS 3

Hipotesis keempat yang diajukan dalam penelitian ini adalah work environment
berpengaruh positif terhadap job satisfaction. Hipotesis ini mendukung penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Jessica et.al., (2023) yang menyatakan setiap orang ingin bekerja dalam
work environment yang sesuai tanpa ancaman lingkungan, yang pada akhirnya akan
meningkatkan job satisfaction karyawan. Begitu juga sebaliknya menurut Cornelia et.al.,
(2022), work environment yang banyak menimbulkan risiko atau tidak nyaman, dan tidak
mendukung dalam pelaksanaan tugas yang dibebankan akan menyebabkan menurunnya
semangat dan gairah kerja, kemungkinan akan terjadi kesalahan dalam tugas, dan menurunnya
job satisfaction karyawan.

Karyawan office merasakan lingkungan yang sehat diperusahaan dengan adanya
jenjang Kkarir yang tepat serta rekan kerja yang saling mensupport satu sama lain, fasilitas serta
unit keamanan yang didapat juga sudah cukup memadai sehingga hal tersebut dapat
meningkatkan job satisfaction karyawan yang berdampak positif pada hasil kinerja karyawan.
Hipotesis ini juga dibuktikan oleh karyawan pabrik yang telah merasakan fasilitas area pabrik
sebagai alat penunjang untuk mendukung aktivitas kerja dan unit keamanan serta keselamatan
pada saat bekerja sehingga karyawan bisa dengan tenang dan fokus dalam melakukan
pekerjaan. Work environment yang baik di perusahaan secara langsung maupun tidak
langsung dapat mendukung karyawan untuk menghasilkan kinerja yang maksimal. Hal
tersebut dapat meningkatkan rasa puas terhadap pekerjaannya pada setiap karyawan.

Tabel 15
Hasil Pengujian Hipotesis 5
Konstruk Original Sample Standard T Statistics | P Values
Sample (O) | Mean (M) | Deviation |(IO/STDEVI)
(STDEV)

Office
Work Stress -> -0.284 -0.290 0.070 4.049 0.000
Job Satisfaction

Pabrik
Work Stress -> -0.374 -0.376 0.074 5.063 0.000
Job Satisfaction

Sumber: Data kuesioner diolah menggunakan SmartPLS 3

Hipotesis kelima yang diajukan dalam penelitian ini adalah work stress berpengaruh
negatif terhadap job satisfaction. Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Gofur (2018) yang berpendapat bahwa gejala psikologis, stres dapat
menyebabkan ketidakpuasan. Stres yang berkaitan dengan pekerjaan dapat menimbulkan
ketidakpuasan yang berkaitan dengan pekerjaan. Begitu juga pada penelitian Anees et.al.,
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(2021) menyatakan semakin baik suatu perusahaan mampu membersihkan tempat kerja dari
stres dan mengembangkan sikap positif terhadap pekerjaannya maka menciptakan kondisi
yang tepat untuk job satisfaction.

Hal ini menunjukkan bahwa work stress yang tinggi dirasakan oleh karyawan industri
sepeda motor di Jakarta Utara akan menurunkan job satisfaction. Karyawan office merasa
pekerjaan yang diberikan tidak sesuai dengan kemampuan tetapi tanggung jawab yang
diberikan sangat besar sehingga hal tersebut membuat karyawan merasa stres saat bekerja,
hasil kinerja yang diberikan juga tidak sesuai dengan keinginan perusahaan yang disebabkan
karena menurunnya tingkat kepuasan karyawan. Di sisi lain juga dibuktikan pada karyawan
pabrik bahwa pekerjaan di industri sepeda motor membutuhkan konsentrasi yang tinggi dan
tanggung jawab yang besar di setiap pekerjaanya. Perusahaan juga masih memiliki jam
operasional yang tidak teratur atau sering lembur juga menjadi salah satu penyebab
munculnya stres pada karyawan sehingga hal tersebut dapat menjadi penyebab menurunnya
job satisfaction. Dapat disimpulkan bahwa pengaruh work stress terhadap job satisfaction
lebih besar dirasakan pada karyawan pabrik.

Tabel 16
Hasil Pengujian Hipotesis 6
Konstruk Original Sample Standard | T Statistics | P Values
Sample (O) | Mean (M) | Deviation |(IO/STDEVI)
(STDEV)
Office
Workload -> Work Stress -0.068 -0.074 0.033 2.088 0.037
-> Job Satisfaction
Pabrik
Workload -> Work Stress -0.126 -0.129 0.060 2.108 0.036
-> Job Satisfaction

Sumber: Data kuesioner diolah menggunakan SmartPLS 3

Hipotesis keenam yang diajukan dalam penelitian ini adalah workload berpengaruh
negatif terhadap job satisfaction yang dimediasi oleh work stress. Penelitian ini mendukung
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wijaya (2018) yang berpendapat bahwa work
stress dapat disebabkan dari workload yang dirasakan terlalu berat sehingga dapat
menyebabkan job satisfaction karyawan akan menurun. Pernyataan tersebut juga dilakukan
pada penelitian Safitri & Astutik (2019) yang berpendapat bahwa semakin tinggi workload
akan mengakibatkan semakin tinggi work stress, dengan tingginya work stress karyawan
maka dapat membuat semakin menurunnya job satisfaction.

Hasil ini menunjukkan bahwa karyawan Industri Sepeda Motor di Jakarta Utara
merasakan adanya work stress yang terjadi ketika atasan memberikan workload yang
berlebihan di luar kemampuan masing-masing karyawan sehingga hal tersebut dapat
menurunkan rasa puas terhadap pekerjaannya. Sehingga diartikan workload yang berlebihan
pada individu dapat menyebabkan work stress pada pekerjaannya. Akibatnya yang terjadi
yaitu apabila work stress terlalu tinggi akan menyebabkan penurunan job satisfaction. Dilihat
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dari hasil uji hipotesis di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh
workload terhadap job satisfaction yang dimediasi oleh work stress antara karyawan office
dengan pabrik, terlihat dari sifat pekerjaan dan tuntutan fisik pekerjaan di pabrik umumnya
melibatkan aktivitas fisik yang lebih berat dan tuntutan fisik yang lebih tinggi dibandingkan
dengan pekerjaan kantor. Workload yang lebih tinggi dalam hal fisik dan aktivitas fisik yang
intens dapat lebih cepat menyebabkan kelelahan dan stres fisik pada karyawan pabrik.

Tabel 17
Hasil Pengujian Hipotesis 7
Konstruk Original Sample | Standard | T Statistics | P Values
Sample Mean Deviation |(IO/STDEVI)
(O) (M) (STDEV)
Office
Work Environment -> 0.058 0.061 0.027 2.145 0.032
Work Stress -> Job
Satisfaction
Pabrik
Work Environment -> 0.126 0.131 0.052 2.439 0.015
Work Stress -> Job
Satisfaction

Sumber: Data kuesioner diolah menggunakan SmartPLS 3

Hipotesis ketujuh yang diajukan dalam penelitian ini adalah work environment
berpengaruh positif terhadap job satisfaction yang dimediasi oleh work stress. Hipotesis ini
mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Jessica et.al., (2023) yang
berpendapat bahwa seorang karyawan yang mendapatkan work environment yang kondusif
dan aman akan merasa puas dalam bekerja karena pekerjaannya dapat diselesaikan dengan
baik dan tidak mengalami kondisi stres. Hipotesis ini juga diperkuat oleh penelitian Maseda
et.al., (2019) yang berpendapat bahwa dengan kondisi work environment yang menyenangkan
juga dapat membuat karyawan merasa lebih senang, nyaman dan betah di perusahaan. Selain
itu, dapat mengurangi tingkat kejenuhan dan tingkat stres karyawan sehingga dapat
meningkatkan job satisfaction karyawan.

Hal ini menunjukkan bahwa karyawan Industri Sepeda Motor di Jakarta Utara sudah
mendapatkan kondisi work environment yang baik seperti terjaminnya keamanan dan
keselamatan karyawan saat bekerja, fasilitas yang sudah memadai guna mendukung aktivitas
perusahaan dan tata letak kantor yang sudah tersusun dengan rapi sehingga karyawan tidak
mengalami kondisi work stress, dengan demikian justru karyawan industri sepeda motor
memiliki tingkat kepuasan yang tinggi. Dilihat dari hasil uji hipotesis di atas dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh work environment terhadap job satisfaction
yang dimediasi oleh work stress antara karyawan office dengan pabrik. Lingkungan pabrik
sering kali memiliki target produksi yang ketat, tekanan ini dapat menyebabkan tingkat stres
yang lebih tinggi pada karyawan pabrik karena mereka harus berupaya memenuhi target dan
mencapai standar kualitas yang ditetapkan. Karyawan pabrik lebih sering berinteraksi dengan
mesin, peralatan, dan bahan mentah dalam lingkungan produksi. Interaksi ini dapat
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meningkatkan potensi untuk terjadinya masalah teknis atau insiden yang dapat meningkatkan
tingkat stres. Pekerjaan di kantor mungkin lebih jarang memiliki risiko fisik atau teknis yang
serupa. Lingkungan kantor sering kali memberikan lebih banyak peluang untuk interaksi
sosial dan dukungan antar kolega. Karyawan pabrik mungkin memiliki interaksi sosial yang
lebih terbatas dan perasaan isolasi yang lebih tinggi, yang dapat berdampak pada stres dan
tingkat kepuasan karyawan.

6. SIMPULAN, KETERBATASAN DAN IMPLIKASI

Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan pengaruh workload dan work
environment terhadap job satisfaction yang dimediasi oleh work stress pada karyawan office
dan pabrik Industri Sepeda Motor di Jakarta Utara. Berdasarkan pada analisa yang dilakukan
pada penelitian ini, di mana secara teoritis terdapat pengaruh workload dan work environment
terhadap job satisfaction yang dimediasi oleh work stress. Hasil yang diperoleh dari penelitian
ini dapat menjawab tujuan dilakukannya penelitian. Hasil penelitian ini menghasilkan temuan
bahwa workload yang diberikan perusahaan dan kondisi lingkungan sekitar dapat
mempengaruhi tingkat kepuasan pada setiap karyawan dengan melihat tingkat stres yang
dirasakan setiap karyawannya.

Implikasi Manajerial

Implikasi secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi pembuktian bahwa pada
industri sepeda motor khususnya di daerah Jakarta Utara, workload dan work environment
berpengaruh signifikan secara langsung terhadap job satisfaction sekaligus work stress
terbukti memediasi antara workload terhadap job satisfaction dan work environment terhadap
job satisfaction. Hasil dari penelitian ini mengkonfirmasi penelitian-penelitian yang sudah
dilakukan sebelumnya terkait dengan dengan job satisfaction dan faktor yang
mempengaruhinya.

Sedangkan implikasi secara praktis dari penelitian ini dapat memberikan masukan bagi
perusahaan diharapkan selalu memperhatikan workload yang diberikan, pimpinan perlu
mensosialisasikan kepada setiap karyawan untuk bekerja sesuai tugasnya. Untuk
meningkatkan work environment, perusahaan perlu melakukan evaluasi kembali terhadap
fasilitas dalam rangka memastikan keselamatan dalam bekerja dengan cara memperbanyak
fasilitas yang dibutuhkan guna mendukung efisiensi kinerja setiap karyawan, untuk
mengurangi adanya work stress, perusahaan perlu mengevaluasi kembali terkait pemberian
waktu yang cukup untuk menyelesaikan setiap pekerjaan sehingga hal tersebut bisa membuat
karyawan lebih berkonsentrasi dalam menyelesaikan tugas dan untuk meningkatkan job
satisfaction, perusahaan perlu lebih memperhatikan mengenai kompensasi yang diberikan
harus sesuai dengan standar yang berlaku dan sesuai dengan jobdesk masing - masing
karyawan.

Keterbatasan dan Saran

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan penelitian, di antaranya vyaitu
penelitian hanya dilakukan pada beberapa cabang industri sepeda motor di Jakarta Utara,
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sehingga hasil yang didapat tidak mewakili cabang Industri Sepeda Motor di seluruh wilayah
Jakarta atau bahkan di Indonesia, penelitian ini hanya membahas terkait variabel workload,
work environment, work stress dan job satisfaction dan dalam penelitian ini hanya melibatkan
155 karyawan Industri Sepeda Motor di Jakarta Utara sebagai sampel penelitian.

Saran Penelitian Selanjutnya

Penelitian selanjutnya bisa dilakukan pada industri lain seperti perbankan, perhotelan
atau pelayanan kesehatan, diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat menambah sampel
agar lebih meyakinkan, karena semakin banyak responden yang diteliti maka semakin dapat
dipercaya penelitian tersebut dan untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel
lain seperti employee performance dan turnover intention sebagai dampak dari job
satisfaction.
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